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BAB VI. KESIMPULAN 

 

          Barometer lajunya perkembangan seni ukir mestinya ditandai oleh gagasan 

kreatif, sikap dan tindakan-tindakan nyata, baik oleh pelaku normal maupun pelaku 

difabel. Tidak cukup berhenti pada wacana satu sudut pandang, melainkan diperlukan 

perluasan paradigma. Karena alasan paling fundamental yakni Low Accessibility 

Response dan tidak adanya kesiapan media ajar ukir kayu, maka keterampilan yang 

dibekalkan kepada mereka sebatas mewarnai, menganyam, dan menyipratkan lilin dalam 

kain. Kondisi mereka ini lemah di IQ tetapi kuat di kecerdasan EQ, maka ia sebenarnya 

bisa membuat ketrampilan yang lebih kreatif seperti mengukir kayu meskipun masih 

level dasar. Mengacu pada barometer tersebut dapat disimpulkan antara lain: 

a. Bahwa kegiatan mengukir bisa dilakukan oleh para penyandang disability 

Intelektual. Tidak disentuh dari aspek IQ-nya tetapi dimaksimalkan dari aspek EQ-

nya. Persoalan “pakem” bergaya tradisional dianggap tidak lagi mewakili gagasan 

kreatif, lebih sering mengikuti tradisi daripada penemuan. Bahkan dianggap oleh 

sekelompok kreator menjadi belenggu dalam perkembangan seni Kriya.  

b. Bila disimak, telah lahir produk-produk kreatif dari penyandang disability 

intelektual berupa sket block, puzle edukasi, maupun game edukasi, meskipun 

masih taraf dasar. 
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